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ABSTRAK

Iga Setia Utami (97899/2009) : Pengaruh Penerapan Model Blended Learning
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi
di SMA Negeri 1 Lintau Buo

Permasalahan dalam penelitian ini adalah kenyataan yang ditemukan di
lapangan yaitu di SMA Negeri 1 Lintau Buo, masih banyaknya siswa kelas X yang
memperoleh nilai hasil belajar di bawah standar kriteria ketuntasan minimal pada
mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi yang ditetapkan sekolah yaitu
73 dengan rentangan 0 - 100. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah hasil
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran blended lening lebih tinggi
daripada hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen,  populasi penelitian ini adalah siswa
kelas X SMA Negeri 1 Lintau Buo TA 2012/2013. Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara random. Data dikumpulkan dari tes hasil belajar berupa soal objektif
sebanyak 35 butir soal. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan
Microsoft Excel untuk uji homogenitas, normalitas, dan uji hipotesis. Dari hasil tes
penelitian didapat nilai rata-rata siswa yang menggunakan Blended Learning yaitu
82,5 dengan peningkatan 24,6 sementara siswa kelompok kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional yaitu 72,3 dengan peningkatan sebesar 14,6. Hasil
hipotesis dengan menggunakan Microsoft Excel didapati bahwa thitung 1,799 > ttabel

1,670, sehingga hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis alternative (H1) diterima.
Hal ini berarti bahwa hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi daripada hasil belajar
kelas kontrol.

Kata Kunci : Blended Learning, Pembelajaran Konvensional, Kontrol dan
Eksperimen.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang sangat

pesat telah mempengaruhi berbagai bidang kehidupan manusia termasuk dalam

bidang pendidikan. Seiring dengan perkembangan tersebut, kebutuhan akan suatu

konsep dan mekanisme belajar mengajar berbasis Teknologi Informasi (TI)

menjadi tidak terelakkan lagi. Berbagai teknologi dirancang dan dibuat untuk

dapat meningkatkan kualitas pendidikan, hal tersebut berdampak pada terjadinya

modernisasi pendidikan yang terkait dengan bagaimana kita belajar, apa yang kita

pelajari, serta kapan dan dimana kita belajar.

Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan yang memiliki peran

penting dalam peningkatan mutu pembelajaran harusnya dapat diaplikasikan ke

dalam proses pembelajaran. Namun pada kenyataannya masih terdapat proses

pembelajaran yang dilakukan dengan menitik beratkan metode ceramah dan

menghafal sehingga para siswa kurang memiliki pengalaman lebih dalam

menyerap informasi dalam proses pembelajaran.

Seiring pesatnya perkembangan teknologi informasi, membuka peluang

untuk menciptakan pembelajaran yang berpusat kepada siswa ( student centered

learning ) sehingga siswa dapat belajar lebih aktif dalam pembelajaran. Jika

belajar adalah proses mendapatkan pengetahuan maka  siswa semestinya didorong
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untuk aktif mengkonstruksi pengetahuan yang akan didapatkannya  dan mencoba

menemukan berbagai jawaban dari permasalahan yang ditemuinya.

Pemanfaatan teknologi dalam sistem belajar mengajar menghadirkan

pembelajaran berbasis elektronik, salah satunya melalui jaringan internet.

Internet hadir sebagai sumber informasi yang mampu menjadi gudang ilmu

pengetahuan untuk para siswa. Melihat fenomena ini, seorang guru dituntut untuk

bisa memanfaatkan teknologi internet sebagai penunjang kegiatan pembela jaran,

baik itu di kelas atau di luar ke las.

Menurut Purbo dalam Deden (2010:4), ada tiga dampak positif yang

dihasilkan apabila menggunakan internet dalam pembelajaran yaitu :

(a) siswa dapat dengan mudah mengambil pelajaran dimanapun
diseluruh dunia tanpa batas institusi atau batas negara, (b) siswa
dapat dengan mudah berguru kepada para ahli dibidang ilmu, (c)
belajar dapat dengan mudah diambil di berbagai penjuru dunia tanpa
bergantung pada sekolah tempat siswa belajar.

Bagi dunia pendidikan, meluasnya pemanfaatan internet merupakan suatu

potensi dan solusi untuk pengembangan pembelajaran  dengan sistem online agar

tuntutan global akan dunia pendidikan dapat terpenuhi. Salah satu bentuk

pemanfaatan teknologi internet untuk mendukung proses pembelajaran adalah e-

learning. Menurut Hartley dalam Romi (2003:2) “ e-learning merupakan suatu

jenis belajar mengajar yang memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke siswa

dengan menggunakan media internet, intranet atau media jaringan komputer lain”.

Kapabilitas e-learning sebagai media pembelajaran memiliki fleksibilitas yang

sangat tinggi, artinya siswa dapat mengakses bahan-bahan setiap saat dan
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berulang-ulang dalam mengakses informasi secara meluas kapan saja dan

dimanapun.

Namun pembelajaran bukan semata  bertumpu pada teknologi sebab

pembelajaran  pada hakikatnya  lebih pada proses interaksi antara  guru,  siswa

dan sumber belajar. Seperti pendapat Nana (2007:208) yang menyebutkan bahwa

meskipun pembelajaran e-learning memiliki beberapa kelebihan, tetapi tidak

dapat menggantikan pembelajaran di sekolah. Dengan kata lain bahwa proses

tatap muka menjadi hal yang penting dan tidak boleh ditinggalkan dalam

pembelajaran.

Interaksi pembelajaran semestinya terjadi ketika seorang  guru  secara

langsung mampu memberikan bimbingan dan mengamati proses  pembelajaran

yang terjadi dan dilakukan oleh  siswa. Jika model pembelajaran e-learning

diterapkan secara utuh tanpa memandang hakikat dari pembelajaran maka siswa

hanya akan ditemani oleh komputer dan  guru  hanya membimbing dari jarak

jauh, hal ini  tentulah  keliru. Guru  memiliki tanggungjawab untuk

membelajarkan  siswa  dan perilaku siswa  adalah belajar. Mengingat baik

pembelajaran secara tatap muka maupun e-learning mempunyai keunggulan

masing-masing, maka yang paling baik adalah memadukan ( blending ) keduanya

secara integratif dan sistematis sehingga proses pembelajaran diharapkan dapat

menjadi lebih baik.

Hasil belajar merupakan penguasaan siswa terhadap berbagai pengetahuan,

keterampilan dan sikap yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses
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pembelajaran. Menurut Nana (2009:3) hasil belajar adalah kemampuan yang

dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajar. Hasil belajar dapat

digunakan sebagai gambaran penguasaan siswa dan keberhasilan suatu program

yang diterapkan serta ketuntasan belajar siswa.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Lintau Buo, hasil

belajar siswa pada mata pelajaran TIK jauh dari apa yang diharapkan. Hal ini

terbukti dari masih banyaknya hasil belajar siswa yang berada di bawah Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) . KKM adalah kriteria paling rendah untuk

menyatakan peserta didik mencapai ketuntasan. SMA Negeri 1 Lintau Buo

menetapkan KKM untuk mata pelajaran TIK yaitu sebesar 73.

Tabel 1. Persentasi Nilai Ujian Semester I Mata Pelajaran TIK Siswa
Kelas X TA. 2012/2013

Kelas Jumlah
Siswa

KKM
Persentasi Nilai

≥ 73 <73
X.1 33 73 22 66.7% 11 33.3%
X.2 31 73 13 41.9% 18 58.1%
X.3 32 73 10 31.3% 22 68.7%
X.4 32 73 12 37.5% 20 62.5%
X.5 33 73 15 45.5% 18 54.5%
X.6 32 73 15 46.9% 17 53.1%
X.7 34 73 16 47% 18 53%
X.8 33 73 14 42.4% 19 57.6%
X.9 33 73 13 39.4% 20 60.6%

X.10 31 73 12 38.7% 19 61.3%
Sumber : Guru Mata Pelajaran TIK SMAN 1 Lintau Buo

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1

Lintau Buo masih banyak yang berada di bawah KKM yang ditetapkan yaitu 73.
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Hasil belajar siswa yang berada di bawah KKM pada masing-masing kelas adalah

di atas 50% kecuali kelas X1. Salah satu faktor yang diidentifikasi sebagai

penyebab rendahnya hasil belajar siswa adalah proses pembelajaran yang masih

bersifat terpusat kepada guru   (teacher centered) yang diajarkan lebih banyak

menggunakan  metode pembelajaran  seperti ceramah, demonstrasi dan praktik.

Sementara  eksplorasi akan media online seperti e-learning belum digunakan

secara  optimal. Metode ini memiliki keterbatasan waktu belajar mengajar di

kelas sehingga dapat menghalangi para guru dalam memberikan semua materi

kepada siswa dan proses belajar hanya dapat dilakukan dengan syarat terjadinya

pertemuan antara siswa dengan guru di dalam kelas.

Selain itu, ketika proses pembelajaran berlangsung masih banyak

ditemukan siswa yang kesulitan dalam mengikuti pelajaran. Hal ini menandakan

belum adanya pengetahuan awal siswa tentang konsep yang akan dipelajari yang

disebabkan kurangnya aktifitas siswa. Siswa cendrung bersifat pasif dan hanya

mengandalkan guru saat pertemuan tatap muka untuk mendapatkan materi

pelajaran. Jika hal tersebut terus berlanjut, maka proses pembelajaran dapat

terhambat dan akan berdampak pada hasil belajar siswa.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, salah satu hal yang diperkirakan

dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan meramu berbagai model

pembelajaran  seperti  model blended learning yang merupakan  kombinasi

pembelajaran tatap muka  (face to  face learning)  dan online learning.
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Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian dengan topik “ Pengaruh Penerapan Model

Blended Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMA Negeri 1 Lintau Buo “.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka berikut ini dikemukakan

masalah - masalah yang mungkin diidentifikasi dalam penelitian ini, antara lain :

1. Bagaimana memaksimalkan alokasi waktu pembelajaran di kelas yang relatif

singkat dengan memanfaatkan dukungan teknologi.

2. Pembelajaran belum memanfaatkan media pembelajaran secara optimal,

khususnya media pembelajaran online serta belum diterapkannya model

blended learning.

3. Bagaimana strategi pemanfaatan teknologi sebagai pendukung pembelajaran

dalam model blended learning.

4. Bagaimana penyelenggaraan pembelajaran blended learning

sebagaipendukung pembelajaran di sekolah.

5. Sejauh mana penerapan blended learning memberikan pengaruh terhadap

hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Teknologi Informasi dan

Komunikasi.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka perlu dibatasi masalah

yang akan dibahas yaitu :
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1. Bagaimana strategi pemanfaatan teknologi sebagai pendukung pembelajaran

dalam model blended learning.

2. Bagaimana penyelenggaraan pembelajaran blended learning

sebagaipendukung pembelajaran di sekolah.

3. Sejauh mana penerapan blended learning memberikan pengaruh terhadap

hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Teknologi Informasi dan

Komunikasi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Apakah hasil belajar siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model

blended learning lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang menggunakan

model pembelajaran konvensional ?

2. Seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran TIK

setelah melaksanakan pembelajaran dengan model blended learning ?

E. Tujuan Penelitian

Melihat permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian ini adalah

untuk:

1. Mengungkapkan apakah hasil belajar siswa yang memperoleh pembelajaran

dengan model blended learning lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang

menggunakan model pembelajaran konvensional
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2. Mengungkapkan seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa terhadap mata

pelajaran TIK setelah melaksanakan pembelajaran dengan model blended

learning.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi siswa

a. Mendapatkan pengalaman belajar secara online

b. Mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan media

pembelajaran online, sehingga mampu bersaing dalam masyarakat global

c. Diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa

2. Manfaat bagi sekolah adalah dapat menjadi acuan dalam merencanakan dan

mengambil kebijakan dalam hal menerapkan model pembelajaran untuk

meningkatkan kualitas belajar siswa.

3. Menjadi pedoman untuk penelitian lebih lanjut
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah

proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik

pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan mahasiswa sehingga menjadi

lebih baik dari sebelumnya. Menurut Oemar (2008:30) “ hasil dan bukti bahwa

seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku ” . Pendapat

tersebut didukung oleh Nana (2009:3) “hasil belajar ialah perubahan tingkah laku

yang mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotor yang dimiliki siswa

setelah menerima pengalaman belajarnya”.

Hasil  belajar diartikan sebagai tingkatan penguasaan yang dicapai oleh

pelajar dalam mengikuti program belajar mengajar, sesuai dengan program

penilaian yang telah ditetapkan. Hasil belajar merupakan hasil kegiatan dari

belajar dalam bentuk pengetahuan. Hasil belajar ini akan menggambarkan

kemampuan yang telah dicapai siswa selama mengikuti proses pembelajaran.

Dalam dunia pendidikan kemampuan ini disebut juga dengan kompetensi yang

dapat diukur melalui evaluasi. Evaluasi hasil belajar mengajar merupakan bagian

integral dalam proses pendidikan.

Selanjutnya Benyamin Bloom dalam W.S. Winkel (1999:244) membagi

secara garis besar hasil belajar menjadi 3 ranah, yaitu:
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1. Ranah kognitif, berhubungan dengan hasil belajar intelektual
atau kemampuan berpikir.

2. Ranah Afektif, berhubungan dengan kemampuan perasaan,
sikap dan kepribadian

3. Ranah Psikomotor berhubungan dengan keterampilan dan
kemampuan bertindak

Hasil belajar merupakan dasar yang digunakan untuk menentukan tingkat

keberhasilan siswa dalam menguasai materi suatu pelajaran. Keberhasilan ini

harus melalui beberapa tahap proses dalam pembelajaran yang mengikat seluruh

komponen sekolah agar tujuan pembelajaran tercapai. Namun aktivitas

pembelajaran menyangkut peranan guru dan siswa, dimana guru mengusahakan

adanya jalinan komunikasi antara kegiatan belajar itu sendiri dengan kegiatan

siswa dalam belajar dan guru yang lebih berpotensi dalam melihat tingkat

keberhasilan siswa.

Dalam kegiatan belajar mengajar untuk mendapatkan data pembuktian

yang akan menunjukkan tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa dalam

mencapai tujuan yang telah ditetapkan harus dilakukan dengan mengadakan

evaluasi, di samping itu untuk mengukur dan menilai sampai dimana keefektifan

pengalaman-pengalaman belajar, kegiatan belajar dan metoda yang digunakan

juga menggunakan evaluasi.

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah diuraikan dapat disimpulkan

bahwa hasil belajar adalah tingkatan penguasaan yang dimiliki siswa yang dapat

ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman,

sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan serta aspek-aspek lain
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yang ada pada diri individu yang belajar. Hasil belajar ini akan menggambarkan

kemampuan yang telah dicapai siswa selama mengikuti proses pembelajaran.

Dalam dunia pendidikan kemampuan ini disebut juga dengan kompetensi yang

dapat diukur melalui evaluasi. Evaluasi hasil belajar mengajar merupakan bagian

integral dalam proses pendidikan.

B. Blended Learning

1. Konsep Model Blended Learning

Sebelum membahas tentang apa itu model pembelajaran “blended”

terlebih dahulu perlu dipahami model pembelajaran itu sendiri. Salah satu

komponen dalam sistem pembelajaran adalah kondisi, dimana komponen ini

di dalamnya mengenai pengalaman belajar dan model belajar mengajar atau

model pembelajaran. Komponen ini sangat penting dalam proses

pembelajaran karena untuk mendapatkan pembelajaran yang efektif dan

efisien memerlukan sebuah model dalam pembelajaran.

Banyak istilah yang terkait dengan model pembelajaran, di antaranya,

pendekatan, model itu sendiri, strategi dan metode. Istilah-istilah tersebut

dijelaskan di bawah ini.

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita

terhadap proses pembelajaran. Menurut Roy Kallen dalam Rusman

(2010:132) terdapat dua pendekatan dalam pembelajaran yakni pendekatan
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yang berpusat pada guru (teacher-centered approach) dan pendekatan yang

berpusat pada siswa (student-ceneted approach).

Secara khusus istilah model diartikan sebagai kerangka konseptual

yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Dewi

(2009:33) mengatakan “ model dapat diartikan sebagai tampilan grafis,

prosedur kerja yang teratur atau sistematis, serta mengandung pemikiran

bersifat uraian atau penjelasan berikut saran” . Udin (2005:3) menyebutkan

bahwa “model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang

melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman

bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan

melaksanakan aktivitas pembelajaran”.

Strategi menurut Kemp dalam Rusman (2010:132) adalah, “suatu

kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan

pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien”. Strategi menurut J. R.

David dalam Wina (2008:126) diartikan sebagai “ a plan, method of series of

activities designed to achieves a particular educational goal.”. Artinya

strategi pembelajaran dapat diterjemahkan sebagai perencanaan yang berisi

tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan

tertentu.

Strategi berbeda dengan metode. Menurut Wina (2008:127) strategi

menunjukkan pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedangkan
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metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi. Dari

beberapa pengertian istilah-istilah di atas, Wina (2008:128) mengemukakan

bahwa proses pembelajaran dapat dimulai dari istilah pendekatan, kemudian

pendekatan itu dijabarkan pada model pembelajaran, strategi pembelajaran,

metode pembelajaran, teknik dan taktik baru.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, model pembelajaran bisa diartikan

sebagai tampilan grafis, prosedur kerja yang teratur atau sistematis, yang

mengandung pemikiran bersifat uraian atau penjelasan berikut saran, untuk

menciptakan suasana yang dapat memfasilitasi belajar siswa secara optimal,

dengan tujuan utama membantu siswa belajar sesuai dengan pekembangan

dan kemampuan (psikomotor) yang dimiliknya serta mengubah perilaku siswa

(afektif) berdasarkan tujuan yang ingin dicapainya.

Dengan kecanggihan teknologi informasi dan telekomunikasi telah

memberi nuansa berbeda dalam proses belajar mengajar seseorang. Sekarang

ini ada sebuah model pembelajaran yang menggunakan aplikasi TIK, dan atau

media elektronik yang berbasis internet, yaitunya model pembelajaran

blended lerning.

Menurut Cepi Riyana dalam Rusman (2009:21),

Secara etimologi istilah Blended Learning terdiri dari dua kata
yaitu Blended dan Learning. Kata blend berarti “campuran,
bersama untuk meningkatkan kualitas agar bertambah baik”
(Collins Dictionary). Sedangkan learning memiliki makna
umum yakni belajar. Dengan demikian bisa diartikan secara
sederhana Blended Learning adalah pembelajaran yang
mengandung unsur pencampuran. Pencampuran berarti ada dua
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atau lebih yang dicampurkan, dalam hal ini ada dua
pembelajaran yang dicampurkan. Menurut Elena Mosa (2006),
“yang dicampurkan adalah dua unsur utama, yakni
pembelajaran di kelas (clasroom lesson) dengan online
learning.”

Menurut Romi dalam Muhammad Adri (2008:6), blended learning

merupakan salah satu metodologi belajar yang dapat dilakukan pada saat

sebuah lembaga pendidikan akan mengimplementasikan model pendidikan

berbasis IT, yang masih menerapkan pendidikan konvensional dengan

dukungan teknologi informasi sebagai media dan manajemen pendidikannya.

Menurut Rovai and Jordan (2004:1) “ blended learning is a hybrid of

traditional face-to-face and online learning so that instruction occurs both in

the classroom and online” . Mereka menyatakan bahwa model blended

learning pada dasarnya merupakan gabungan pembelajaran yang dilakukan

secara tatap muka ( face to face learning ) dan secara virtual ( e-learning ).

Garrison and Vaughan (2008:5) menyebutkan bahwa “ blended learning is the

thoughtful fusion of face to face and online learning experiences “.

Maksudnya pembelajaran blended learning adalah perpaduan yang tepat

antara pembelajaran tatap muka dan pembelajaran online.

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa blended

learning merupakan penggabungan atau kombinasi antara face to face

learning dan online learning, seperti tergambar pada diagram berikut :
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Gambar 1. Posisi Blended Learning

Pembelajaran online atau elearning dalam blended learning menjadi

perpanjangan alami dari pembelajaran ruang kelas tradisional yang

menggunakan tatap muka ( face to face learning ). Lewat model ini, proses

belajar mengajar yang biasa dilakukan ( conventional ) akan dibantu dengan

pembelajaran secara elearning yang dalam hal ini berdiri di atas infrastruktur

teknologi informasi dan biasa dilakukan kapanpun dan dimanapun. Guru perlu

memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan eksplorasi

diantaranya dengan memanfaatkan teknologi online. Di sisi lain, model

blended learning akan mendorong pendidik untuk merubah paradigma

pendidikan dari teacher centered learning menuju student centered learning.

2. Penerapan Blended Learning

Menurut Haughey dalam Rusman (2010:350) tentang pengembangan

blended learning ada tiga kemungkinan dalam pengembangan sistem

pembelajaran yang menggunakan internet yaitu web course, web centric

course dan web enhanced course.
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Web course adalah penggunaan internet untuk keperluan pendidikan

yang peserta dididk dengan pengajaran sepenuhnya terpisah dan tidak

diperluhkan adanya tatap muka. Seluruh bahan ajar, diskusi, konsultasi,

penugasan, latihan, ujian, dan kegiatan pembelajaran lannya sepenuhnya

disampaikan melalui internet.

Web centric course adalah penggunaan internet yang memadukan

antara belajar jarak jauh dan tatap muka (konvesional). Sebagian materi

disampaikan melalui internet, dan sebagian lagi melalui tatap muka. Dalam

model ini internet memiliki fugsi saling melengkapi dengan model tatap

muka. Dalam model ini pengajar bisa memberikan petunjuk pada peserta

didik untuk mempelajari materi pelajaran melalui web yang telah dibuat.

Pelajar juga diberikan araahan untuk mencari sumber lain dari situs-situs yang

relevan.

Web enhanced course adalah pemanfaatkan internet untuk menunjang

peningkatan kualitas pembelajaran kualitas pembelajaran yang dilakukan di

kelas. Fungsi internet adalah memberikan pengayaan dan komunikasi antara

peserta didik dengan pengajar, sesama peserta didik, anggota kelompok, atau

peserta didik denga nara sumber lain.

Blended learning merupakan pengembangan sistem pembelajaran web

centric course. Beberapa cara mengimplementasikan blended learning pada

tahap permulaan diantaranya :
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1. Guru mengembangkan bahan ajar atau modul berbantuan komputer.

Bahan ajar ini dapat diakses oleh siswa dan dapat dipelajari di luar jam

tatap muka. Bahan ajar akan membantu siswa yang mengalami masalah

dalam pembelajaran tatap muka

2. Guru mengoptimalkan email dengan mengembangkan email group

sebagai wahana diskusi guru-siswa-siswa. Group email juga dapat

digunakan untuk berbagi file, mengumpulkan tugas dan sebagainya.

3. Guru mempelajari moodle dan memanfaatkannya sebagai penunjang

pembelajaran tatap muka. Guru memanfaatkan fitur yang tersedia untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran tatap muka.

Pada penelitian ini penerapan model blended learning menggunakan

platform LMS Moodle yang dikombinasikan dengan model pembelajaran

tatap muka. Moodle ( Modular Object-Oriented Dynamic Learning

Environent ) merupakan paket perangkat lunak yang dibuat untuk kegiatan

belajar mengajar berbasis web atau menggunakan internet yang menggunakan

prinsip pedagogy. Moodle merupakan salah satu aplikasi dari konsep dan

mekanisme belajar mengajar yang memanfaatkan teknologi informasi yang

dikenal dengan elearning.

C. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional dapat diartikan sebagai pembelajaran dalam

konteks klasikal yang sudah terbiasa dilakukan, sifatnya terpusat pada guru

sehingga pelaksanaannya kurang memperhatikan keseluruhan situasi belajar. Pada
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pembelajaran konvensional pertemuan antara pengajar dan peserta pendidik

dilakukan secara langsung dalam kelas, yang menciptakan berbagai efek, baik

sosial, moril, maupun psikologis bagi peserta didik. Tatap muka dari pengajar

dapat dirasakan sebagai perhatian, teguran, maupun pengawasan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “Konvensional berasal dari kata

konvensi ( kesepakatan ) umum, kelaziman atau sesuatu yang telah menjadi

kebiasaan”. Sedangkan menurut Tengku (2001:5) “Strategi pembelajaran

konvensional merupakan strategi pembelajaran yang  berorientasi pada guru /

lembaga pendidikan, dalam arti seluruh keputusan operasional diarahkan untuk

dan bagaimana cara lembaga pendidikan dan peranan guru dalam mengorganisir

proses pembelajaran”.

Menurut Syaiful (1996:109) “Metode pembelajaran konvensional

(ceramah) adalah metode cara penyajian pelajaran yang dilakukan guru dengan

penuturan atau penjelasan lisan secara  langsung terhadap siswa”. Metode ini

telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara dan anak didik dalam

proses belajar mengajar. Meski metode ini lebih banyak menuntut keaktifan guru

daripada anak didik, tetapi metode ini tidak bisa ditinggalkan begitu saja dalam

kegiatan pengajaran. Roestiyah (1999:136) menyimpulkan bahwa model

pembelajaran konvensional merupakan pola mengajar yang paling tradisional dan

telah lama dijalankan dalam sejarah pendidikan yang menggunakan metode

ceramah.
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Pada model konvensional, pembelajaran yang lazim ditemukan besifat

tatap muka. Model pembelajaran dengan tatap muka mensyaratkan guru dan

siswa berada dalam satu tempat dan dapat langsung beriteraksi berhadap-hadapan.

Model tatap muka dalam pembelajaran bisa diaplikasikan dalam bentuk ceramah,

demonstrasi, praktik, bermain peran, simulasi dan sebagainya yang penting guru

dapat secara langsung mengobservasi proses pembelajaran yang tengah

berlangsung. Selain itu model pembelajaran tatap muka juga ditandai dengan

ceramah yang diiringi dengan penjelasan, serta pembagian tugas dan latihan.

Implementasi pembelajaran tatap muka diantaranya apersepsi, penjelasan konsep

dengan metode ceramah atau demonstrasi, latihan terbimbing dan memberikan

balikan (feed back).

Menurut Syaiful (1996:110) metode pembelajaran konvensional ini

memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan:

1. Kelebihan metode konvensional

a. Guru mudah menguasai kelas.

b. Mudah mengorganisasikan tempat duduk/kelas.

c. Dapat diikuti oleh jumlah yang besar.

d. Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya.

e. Guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik.

2. Kelemahan metode konvensional

a. Mudah menjadi verbalisme (pengertian kata-kata).

b. Yang visual menjadi rugi, yang auditif (mendengar) yang
besar menerima.

c. Bila selalu digunakan dan terlalu lama, membosankan.

d. Guru menyimpulkan bahwa siswa mengerti dan tertarik pada
ceramahnya, ini sukar sekali.



20

e. Menyebabkan siswa pasif.

Dari pengertian di atas pembelajaran konvensioanal itu adalah

pembelajaran yang masih bersifat teacher oriented yang biasa dilakukan oleh

guru pada umumnya, yaitu membuka diklat, memberikan materi secara langsung,

dilanjutkan dengan memberikan contoh soal – soal dan melakukan evaluasi

ketercapaian siswa dalam belajar. Ditambahkan dengan adanya usaha guru

dengan siswa untuk menerangkan materi, kemudian menutup diklat dengan

memotivasi siswa dan memberikan tugas.

D. Tinjauan Mata Pelajaran TIK

Peraturan Pemerintah (PP) Standar Nasional Pendidikan, ketentuan

mengenai kurikulum yang diatur dalam PP No. 19/2005 diantaranya adalah

tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum. Pada pasal 6 menegaskan bahwa:

Kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan, dan khususnya pada jenjang

pendidikan dasar dan menengah terdiri atas:

1. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia;

2. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian;

3. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi;

4. Kelompok mata pelajaran estetika;

5. Kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga, dan kesehatan.

Dengan demikian TIK merupakan salah satu mata pelajaran wajib diikiuti

oleh semua siswa SD dan MI , SMP dan MTS, SMA dan MA.
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Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan sarana bagi siswa untuk

membantu mengenal, memahami, menggunakan, serta merawat perangkat

teknologi informasi dan komunikasi agar dapat mengantisipasi pesatnya

perkembangan di bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi.

Menurut Munir (2008:16), teknologi informasi menekankan pada

pelaksanaan dan pemrosesan data seperti menangkap,  mentransmisikan,

menyimpan, mengambil, memanipulasi, atau menampilkan data menggunakan

perangkat-perangkat teknologi elektronik terutama komputer. Teknologi

komunikasi menekankan pada penggunaan perangkat teknologi elektronika dan

lebih menekankan pada aspek ketercapaian tujuan pada proses komunikasi,

sehingga data dan informasi yang diolah dengan teknologi informasi harus

memenuhi kriteria komunikasi yang efektif.

Mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi pada jenjang

SMA/MA mencakup penguasaan keterampilan komputer, prinsip kerja berbagai

jenis peralatan komunikasi dan cara memperoleh, mengolah dan

mengkomunikasikan informasi. Mata pelajaran ini merupakan kelanjutan dari

pengenalan Teknologi Informasi dan Komunikasi yang telah diperoleh pada

jenjang SMP/MTs, sekaligus sebagai bekal bagi peserta didik untuk beradaptasi

dengan dunia kerja dan perkembangan dunia termasuk pendidikan pada jenjang

yang lebih tinggi.

Mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) diberikan agar

setiap siswa memiliki kemampuan sebagai berikut :
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1. Memahami teknologi informasi dan komunikasi.

2. Mengembangkan keterampilan dengan memanfaatkan teknologi informasi

dan komunikasi.

3. Mengembangkan sikap kritis, kreatif, apresiatif, dan mandiri.

4. Menghargai setiap karya cipta di bidang TIK.

Munir (2008:181) menyatakan tujuan mempelajari Teknologi  Informasi

dan Komunikasi (TIK) antara lain:

1. Pada aspek kognitif, dapat mengetahui, mengenal, atau memahami teknologi

informasi dan komunikasi. Meningkatkan pengetahuan dan minat peserta

didik pada teknologi, serta meni ngkatkan kemampuan berfikir ilmiah

sekaligus persiapan untuk pendidikan, pekerjaan, dan peran di masyarakat

pada masa yang akan datang.

2. Pada aspek afektif, dapat bersikap aktif, kreatif, apresiatif dan mandiri dalam

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Selain itu juga dapat

mengahargai karya cipta di bidang teknologi informasi dan komunikasi.

3. Pada aspek psikomotor, dapat terampil memanfaatkan teknologi informasi

dan komunikasi untuk proses pembelajaran dan dalam kehidupan sehari-hari.

Membentuk kemampuan dan minat peserta didik terhadap teknologi.

Berdasarkan SK dan KD yang diterapkan di SMA Negeri 1 Lintau Buo,

materi ajar pada kelas X  semester genap adalah Operasi Sistem (OS) yang

merupakan lanjutan pada semester ganjil dan Perangkat Lunak Pengolah Kata,

dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 2: SK dan KD Mata Pelajaran TIK Semester Genap Kelas X SMA
Negeri 1 Lintau Buo

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

4. Menggunakan operasi
sistem (OS)

4.3. Melakukan manajemen file

5. Menggunakan perangkat
lunak pengolah kata

5.1. Menunjukkan menu ikon yang
terdapat dalam perangkat lunak
pengolah kata

5.2. Menggunakan menu ikon yang
terdapat dalam perangkat lunak
pengolah kata

5.3. Membuat dokumen mail merge
dengan perangkat lunak
pengolah kata

5.4. Membuat dokumen pengolah
kata dengan variasi table, grafik,
gambar dan diagram

Sumber : Guru TIK SMA Negeri 1 Lintau Buo

Kompetensi dasar yang diajarkan pada saat penelitian adalah KD 5.3

membuat dokumen mail merge dengan dokumen pengolah kata  dan KD 5.4

membuat dokumen pengolah kata dengan variasi table, grafik, gambar dan

diagram. Pada kompetensi dasar membuat dokumen mail merge dengan

dokumen pengolah kata  ini, siswa mampu mendemonstrasikan pembuatan mail

merge serta mengolah dan mencetak dokumen tersebut. Sedangkan pada

kompetensi dasar membuat dokumen pengolah kata dengan variasi table,

grafik, gambar dan diagram, siswa mampu membuat berbagai macam dokumen

dengan menggunakan table, grafik, gambar serta diagram. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat dari peta konsep dibawah ini :
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Gambar 2. Peta Konsep Materi Ajar Kelas X Semester Genap SMA Negeri 1
Lintau Buo

Menggunakan operasi sistem
(OS)

Melakukan manajemen file

Menggunakan menu ikon yang
terdapat dalam perangkat lunak
pengolah kata

Menggunakan perangkat lunak
pengolah kata

Menunjukkan menu ikon yang
terdapat dalam perangkat lunak
pengolah kata

Membuat dokumen pengolah
kata dengan variasi table,
grafik, gambar dan diagram

 Manfaat manajemen file
 Perintah-perintah manajemen

file
 Langkah-langkah manajemen

file
 Ekstensi file

 Fungsi menu dan ikon yang
terdapat dalam  perangkat
lunak pengolah kata

 Menampilkan dan
menyembunyikan menu
dan ikon

 Pembuatan dokumen baru
 Penyimpanan dokumen
 Pengaturan halaman
 Pengaturan teks dan

paragraf

 Pembutan dan pengaturan
tabel

 Penyisipan objek gambar
 Pembuatan diagram dan

grafik

Membuat dokumen mail merge
dengan perangkat lunak
pengolah kata

 Pembuatan mail merge
 Pengolahan dokumen mail

merge
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E. Penelitian yang Relevan

Penelitian Duli ( 2011 ) dengan judul  Efektifitas Model Blended Learning

Dengan Moodle Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

Fisika. Hasil temuannya menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang

signifikan pada hasil belajar siswa pada ranah kognitif dalam mata pelajaran

fisika yang menggunakan model blended learning dibandingkan dengan hasil

belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

Penelitian Insanul ( 2012 ) yang berjudul Pengaruh Penggunaan Blended

Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Keterampilan

Komputer Dan Pengelolaan Informasi Kelas X Di SMK Adzkia Padang

menunjukkan bahwa pemanfaatan pembelajaran blended learning sebagai

sumber belajar di kelas eksperimen pada mata pelajaran Keterampilan Komputer

dan Pengelolaan Informasi di SMK Adzkia Padang memberikan hasil belajar

yang lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang menggunakan

pembelajaran langsung.  Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar kelas

eksperimen sebesar 73,40 sedangkan hasil belajar  siswa  pada kelas kontrol  yang

pembelajarannya secara langsung sebesar 67,81.

Dari kedua penelitian tersebut, bisa disimpulkan bahwa pembelajaran

menggunakan model blended learning dapat memberikan peranan yang berarti

dalam peningkatan kualitas pembelajaran.
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F. Kerangka Konseptual

Secara umum kerangka pikir dari penelitian tentang pengaruh penerapan

model blended learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran TIK di

SMA Negeri 1 Lintau Buo dapat diilustrasikan sebagai berikut :

Gambar 3. Desain Kerangka Konseptual

G. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian di atas yang menjadi hipotesis penelitian ini adalah:

1. Hasil belajar siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model blended

learning lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang menggunakan model

pembelajaran konvensional

Proses belajar mengajar

Hasil belajar Hasil belajar

Model KonvensionalModel Blended Learning

Kelas eksperimen (X1) Kelas kontrol (X2)

Pretest

Posttest
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2. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran TIK setelah

melaksanakan pembelajaran dengan model blended learning.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis data  dan pengujian hipotesis diperoleh

kesimpulan:

1. Terdapat perbedaan terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1

Lintau Buo, dimana hasil belajar kelas eksperimen yang menggunakan

model pembelajaran blended learning lebih tinggi dari hasil belajar kelas

kontrol yang menggunakan model pemebelajaran konvensional dengan

rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 82,5 dan rata-rata hasil belajar

kelas kontrol  72,9. Hal ini berarti bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas

eksperimen lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar kelas kontrol.

2. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran TIK

setelah menggunakan pembelajaran blended learning. Hal ini dapat dilihat

pada peningkatan hasil belajar  kelas eksperimen yaitu sebesar 24,7

sedangkan peningkatan hasil belajar pada kelas kontrol  adalah sebesar

14,6 sehingga penggunaan model blended learning memberikan pengaruh

sebesar 10,1.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, peneliti

mengemukakan beberapa saran antara lain :

1. Model pembelajaran blended learning dapat dijadikan salah satu alternatif

bagi guru dalam rangka mendukung hasil belajar siswa.
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2. Penelitian ini masih terbatas pada materi membuat dokumen mail merge

dan membuat dokumen pengolah kata dengan variasi tabel, grafik dan

gambar, maka diharapkan pada penelitian lebih lanjut dilakukan untuk

materi yang lain.
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